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Abstrak 

Penelitian ini membahas tentang analisis kemampuan menulis menggunakan metode picture and 

picture. Latar belakang penelitian ini yaitu peserta didik pada tingkat SD masih mengalami kesulitan 

dalam menulis menggunakan Bahasa Inggris. Ini disebabkan oleh kurangnya kosakata mereka dalam 

Bahasa Inggris. Tujuan dari penelitiaan ini adalah 1) untuk menganalisis kemampuan menulis anak 

dengan metode picture and picture pada pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 ( What are you doing? ) 

Kelas IV SD Negeri Jepara Kulon 04. 2) Untuk Menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

kemampuan menulis anak dengan metode picture and picture picture pada pembelajaran Bahasa Inggris 

Unit 1 ( What are you doing? ) Kelas IV SD Negeri Jepara Kulon 04. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini bahwa proses kemampuan siswa dalam menulis 

Bahasa Inggris dengan menggunakan metode picture and picture berjalan dengan baik dimana siswa 

menunjukan antusias mereka dalam mengikuti pembelajaran. Hasil menulis dengan menggunakan 

metode picture and picture sangat baik karena memiliki rata-rata 84 yang termasuk dalam kriteria baik. 

Faktor pendukung dalam metode ini adalah kemauan dan motivasi siswa karena siswa cenderung lebih 

aktif terlibat dalam proses menulis. Sedangkan faktor penghambat dalam metode ini adalah pemilihan 

gambar yang relevan. Berdasarkan dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah 

mengeksplorasi penggunaan jenis gambar dan media visual untuk menentukan jenis gambar yang paling 

efektif untuk merangsang kreativitas dan ketrampilan menulis siswa.  

Kata Kunci: Kemampuan Menulis, Picture and Picture, Bahasa Inggris 

 

Abstract 

This study discusses the analysis of writing skills using the picture and picture method. The background 

of this study is that students at the elementary school level still have difficulty in writing using English. 

This is due to their lack of vocabulary in English. The purpose of this study is 1) to analyze children's 

writing skills using the picture and picture method in English learning Unit 1 (What are you doing?) 

Class IV of Jepara Kulon 04 State Elementary School. 2) To analyze the supporting and inhibiting 

factors of children's writing skills using the picture and picture picture method in English learning Unit 

1 (What are you doing?) Class IV of Jepara Kulon 04 State Elementary School. This study uses a 

qualitative descriptive research type using data collection techniques with observation, interviews, and 

documentation. From the results of this study, the process of students' ability to write English using the 

picture and picture method went well where students showed their enthusiasm in participating in 

learning. The results of writing using the picture and picture method are very good because they have 
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an average of 84 which is included in the good criteria. The supporting factors in this method are the 

willingness and motivation of students because students tend to be more actively involved in the writing 

process. While the inhibiting factor in this method is the selection of relevant images. Based on the 

results of this study, the suggestion that can be conveyed is to explore the use of types of images and 

visual media to determine the most effective types of images to stimulate students' creativity and writing 

skills. 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut UU No 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan memiliki arti luas, pendidikan adalah 

segala pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan 

situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap individu. Sementara itu 

pengertian pendidikan dalam artian sempit, pendidikan merupakan upaya hasil yang diusahakan 

di lembaga terhadap peserta didik yang di serahkan padanya untuk memiliki kompetensi yang 

baik serta kesadaran penuh terhadap hubungan dan permasalahan sosial peserta didik. Definisi 

pendidikan berdasarkan pendekatan ilmiah ialah Pendidikan yang dipandang berdasarkan satu 

disiplin ilmu tertentu, misalnya menurut psikologi, sosiologi, politik, ekonomi, antropologi, dan 

lainnya (Pristiwanti, 2022).  

Di zaman sekarang ini, pendidikan untuk anak usia dini sangatlah penting. Karena pada 

dasarnya anak usia dini memiliki rasa keingintahuan yang tinggi terhadap sesuatu yang belum 

diketahuinya. Terlebih lagi pada pendidikan bahasa untuk anak usia dini yang berperan penting 

dalam perkembangan dan pertumbuhan mereka. Dengan bahasa mereka mampu berbicara, 

bercerita, bahkan bernyanyi. Karena pendidikan bahasa pada anak usia dini sangatlah mudah 

daripada memberi pendidikan yang berhubungan dengan logika. Terlebih lagi pendidikan 

bahasa Inggris yang termasuk ke dalam pentingnya pendidikan bahasa yang harus diberikan 

pada anak usia dini. Dengan teknologi yang sekarang ini, dari kalangan dewasa, remaja, dan 

anak – anak dapat mengetahui berbagai macam informasi dari dalam negara maupun luar 

negara. Oleh karena itu, betapa pentingnya menguasai bahasa asing selain daripada bahasa ibu 

atau bahasa nasional negara sendiri. Salah satu bahasa asing yang penting untuk dikuasai adalah 

Bahasa Inggris ( Alifvia, 2024 ;Budiman,2023). 

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional. Saat ini, bahasa Inggris tidak boleh 

dipandang sebelah mata. Hal ini dikarenakan begitu pentingnya bahasa Inggris dalam 

kehidupan (Saraswati, 2020; Sarjono, 2022). Seseorang yang memiliki kemampuan dalam 

penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu nilai tambah bagi seseorang untuk bersaing serta 

akan memudahkan dalam mendapatkan peluang pekerjaan, beasiswa, maupun dalam pergaulan 

secara internasional. Menurut (Fadillah,2023; Fitriana,2022; Fitriawan,2021) saat ini, 

penggunaan bahasa Inggris telah memasuki berbagai sektor dalam kehidupan bermasyarakat, 

baik itu disektor pendidikan, bisnis, pekerjaan, politik, dan pariwisata. Oleh karena itu, anak 

usia dini diperlukan pembelajaran berbahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari untuk 

mengasah kemampuan berbahasa (Fitriyana,2023; Kalifah,2022; Khotimah,2023). Selain itu, 

bahasa Inggris juga dapat membantu komunikasi baik secara lisan ataupun tertulis dengan orang 

asing (Soeharyono, 2022; Sukesi, 2020; Sumarni, 2023). Dengan mengetahui pentingnya 

pmebelajaran bahasa Inggris banyak orang tua yang menginginkan anaknya untuk belajar 

bahasa Inggris sejak usia dini (Thariq, 2021). Hal ini memang tidak mudah untuk mengajarkan 

anak usia dini, bukan hanya bahasa Inggris saja akan tetapi hal-hal yang lainnya. Dalam 



Ijes. 5(1). Mei 2025. Arya Saputra, Muhammad Arief Budiman, Suyitno 

Copyright © 2025. Ijes.  

86 

 

mengajarkan bahasa Inggris pada anak usia dini tentu mempunyai cara yang sangat berbeda 

jika dibandingkan dengan remaja atau dewasa (Larassanti, 2022; Ratini,2023; Ristiyanto,2023). 

Terutama pada saat penulisan bahasa Inggris yang benar, banyak anak yang tidak 

mengetahui penulisan yang berbeda memiliki arti yang berbeda juga. Oleh karena itu, 

kemampuan dalam menulis pada pembelajaran bahasa Inggris juga memiliki peranan penting 

(Sukma, 2023; Wahyuningsih, 2022; Widyaningrum, 2021; Widianto, 2015). Menurut 

(Riziqsiwi,2021; Saidah, 2021; Saputri, 2023) menulis dapat dianggap sebagai suatu proses 

maupun suatu hasil. Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

menghasilkan sebuah tulisan yang berisi tentang ide dan gagasan mereka. Dalam arti lain 

menulis merupakan keterampilan yang sukar dan kompleks. Menurut (Hardiansyah,2021) 

kemampuan menulis ini memerlukan berbagai unsur bahasa dalam penguasaannya agar 

menghasilkan suatu tulisan yang benar dan padu. Dengan menulis juga, sesuatu hal akan lebih 

terarah dan penulis merasa lebih leluasa untuk berekspresi melalui tulisannya. Menulis dapat 

menjadi kegiatan yang sangat mudah atau gampang bagi sebagian orang, tetapi tidak sedikit 

juga yang mengganggap bahwa menulis merupakan kegiatan yang susah (Kiuk, 2021). Oleh 

karena itu, penguasaan dalam menulis sangat mempengaruhi kemampuan peserta didik, terlebih 

lagi kemampuan kognitif dan kemampuan psikomotoriknya. Dalam hal ini, memerlukan 

metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis anak usia dini. 

Salah satu metode pembelajaran yang mengasah kemampuan menulis adalah metode 

Picture and Pictures. Penggunaan metode picture and picture menunjang proses interaksi 

belajar anak di kelas karena dapat memusatkan perhatian anak pada pembelajaran dan dapat 

memotivasi anak untuk giat belajar. Picture and picture merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran 

yang mengutamakan pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran kooperatif adalah 

pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi antar anggotanya. 

Dalam metode ini, menggunakan gambar sebagai faktor utama dalam proses pembelajaran. 

Keuntungan dari model pembelajaran ini sangat banyak, salah satunya adalah membantu daya 

nalar peserta didik dengan menganalisa gambar secara berurut serta membantu peserta didik 

dalam mengembangkan ide dan kreativitasnya. Disamping itu, peserta didik juga harus bisa 

mendiskusikan tentang gambar yang dihadirkan, sehingga setiap kelompok mempunyai tujuan 

yang sama. Selain itu, peserta didik menjadi cepat tanggap dan paham dengan materi yang 

disampaikan karena diiringi dengan gambar-gambar (Sriantini, 2021) 

Kemampuan menulis dengan metode picture and pictures sebelumnya belum pernah 

digunakan pada pembelajaran Bahasa Inggris kelas IV SDN Jepara Kulon 04, dengan 

menggunakan metode yang kurang tepat menyebabkan kurang dalam kemampuan menulis. 

Dengan begitu dengan adanya metode picture and pictures menjadi salah satu referensi untuk 

kemampuan menulis di pembelajaran bahasa Inggris. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Menulis Menggunakan Metode 

Picture and Picture Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Siswa Kelas IV SDN 04 Jepara 

Kulon.” 
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METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. penelitian 

kualitatif yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan 

dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif yang hasil penelitiannya 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Data dan Sumber Penelitian  

1. Data  

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitiatif. Arikunto 

(2014:161), mengatakan bahwa data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa 

angka maupun fakta. Pelaksanaan penelitian tentang analisis kemampuan menulis dengan 

metode Picture and Picture pada pembelajaran Bahasa Inggris di kelas IV SDN 04 Jepara 

Kulon menjadi dasar dari semua data yang dilaporkan dalam penelitian ini. Dikarenakan 

hal tersebut merupakan fakta yang ada di lapangan. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data dari survei, wawancara, maupun penggunaan instrumen pengukuran yang khusus 

dirancang sesuai dengan tujuannya. 

b. Data Sekunder 

Data dari sumber buku, dokumen pribadi, dokumen resmi sekolah, arsip dan lain 

sebagainya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum di SD 4 Jepara Kulon dengan 

mengamati secara langsung tentang kemampuan menulis siswa kelas IV pada pembelajaran 

Bahasa Inggris Unit 1 
 

2. Wawancara 

Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan sebuah masalah yang harus diteliti atau 

ingin mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam lagi. Wawancara akan 

dilakukan dengan Guru kelas dan peserta didik kelas IV yang digunakan sebagai alat 

pendukung untuk memperkuat data. 
 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis yang meliputi profil sekolah, dan 

data-data yang lainya yang berkaitan dengan penelitian di SD 4 Jepara Kulon. 

Keabsahan Data 

Teknik uji validasi data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan trianggulasi. 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik triangulasi, meliputi: 

1. Trianggulasi Teknik 

Trianggulasi teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

2. Trianggulasi Sumber 

Pada trianggulasi sumber, peneliti mengumpulkan data dari wawancara kepada kepala 

sekolah dan guru kelas IV SDN 04 Jepara Kulon. 

3. Tringulasi Waktu 

data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, akan memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat 

dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang – ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 

Rencana Analisis Data 

Menurut Miles and Hubermen analisis data merupakan kegiatan menganalisis data secara 

berulang sampai data yang didapatkan jenuh (Sugiyono, 2019). Adapun langkah – langkah 

dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi atau 

gabungan ketiganya (triangulasi).  

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum atau memilih hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-

hal yang penting. Dengan begitu data yang didapatkan lebih akurat sesuai dengan fakta. 

3. Penyajian Data 

Peneliti dalam penelitian ini mengelompokkan data-data yang berkaitan pada pelaksanaan 

analisis kemampuan menulis pada kelas IV SD N 04 Jepara Kulon. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang. Hal itu terjadi  setelah penelitian ini dilakukan secara langsung di 

lapangan. Maka kesimpulan yang diperoleh mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang telah ditetapkan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Verifikasi dalam penelitian 

adalah upaya untuk menarik kesimpulan dari informasi yang diperoleh dari mempelajari 

suatu masalah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian di SD Negeri Jepara Kulon 04 dilaksanakan dalam beberapa kegiatan antara 

lain : Obervasi, wawancara, pemberian soal, serta dokumentasi untuk memperoleh data tentang 

analisis kemampuan menulis siswa dengan metode Picture and Picture dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris kelas IV SD Negeri Jepara Kulon 04. Berikut uraian kegiatan yang dilaksanakan 

dalam penelitian: 

1. Hasil Pengamatan dan Observasi 

a. Hasil Pengamatan 

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung selama proses pembelajaran 

Bahasa Inggris di SD Negeri Jepara Kulon 04. Peneliti berperan menjadi guru dalam 

pembelajaran  ini. Peneliti diamati oleh Bapak Vendi Suhendro, S.Pd. selaku wali kelas 

dari kelas IV tersebut. Peneliti membuka pembelajaran dengan berdoa dan memberi 

salam. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Peneliti memberikan ice breaking kepada siswa agar lebih fokus dan semangat dalam 

melakukan pembelajaran. Setelah itu, peneliti menyiapkan media pembelajaran yang 

akan digunakan. Peneliti menjelaskan materi dengan metode Picture and Picture, 

kemudian peneliti mengajak siswa untuk aktif bertanya jawab tentang materi Unit 1( 

What are you doing?) . Selanjutnya peneliti memberikan lembar soal dan menjelaskan 

petunjuk/cara pengerjaannya. Setelah itu, peneliti dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan pembelajaran hari ini. Kemudian peneliti menutup pembelajaran.  

b. Hasil Observasi 

Tabel 1. Hasil Observasi 

No Deskripsi Hasil 

1. Peserta didik 

memperhatikan guru saat 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV , 

peneliti mendapatkan data bahwa semua siswa 
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menerangkan pembelajaran 

Bahasa Inggris. 

memperhatikan guru pada saat menerangkan 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

2. Peserta didik memiliki 

semangat dan minat dalam 

belajar Bahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Hanya 1 siswa yang kurang 

memiliki minat dalam belajar Bahasa Inggris. 

3. Peserta didik aktif 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Di dapatkan data sebanyak 

16 siswa yang aktif menjawab pertanyaan dari 

guru dan hanya 4 osiswa yang kurang aktif. 

4. Peserta didik mampu 

menulis dengan Bahasa 

Inggris. 

Berdasarkan hasil obsevasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa terdapat 1 siswa yang belum 

mampu menulis Bahasa Inggris dengan baik.  

5. Peserta didik dapat 

memahami kosakata 

Bahasa Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Terdapat 6 siswa yang masih 

bingung dalam memahami kosakata sedangkan 

14 siswa sudah mulai pham dengan kosakata 

Bahasa Inggris. 

6. Peserta didik mampu 

menulis gagasan atau 

pendapat jawaban di depan 

kelas dengan menggunakan 

kosakata Bahasa Inggris 

dengan benar. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Peserta didik yang mampu 

menulis gagasan atau pendapat jawaban di depan 

kelas dengan menggunakan kosakata Bahasa 

Inggris dengan benar hanya 10 siswa (50%) 

7. Peserta didik aktif bertanya 

ketika tidak mengerti 

materi yang dijelaskan. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Peneliti mendapatkan data 

bahwa terdapat 2 siswa yang kurang aktif 

bertanya ketika tidak mengerti dari materi 

pembelajaran. Alasan siswa tersebut karena 

merasa kurang percaya diri ketika bertanya 

kepada Guru. 

8. Peserta didik lancar saat 

menulis dengan Bahasa 

Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa terdapat 10 siswa (50%) 

siswa yang belum lancar saat menulis dengan 

Bahasa Inggris. 

9. Peserta didik menyukai 

pembelajaran Bahasa 

Inggris. 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa. Terdapat 17 siswa yang 

menyukai pembelajaran Bahasa Inggris, dan 

hanya 3 siswa yang kurang menyukaianya. 

Alasan siswa karena menyukai pembelajaran 

Bahasa Inggis karena menyenangkan. 

10. Peserta didik menyukai 

media pembelajaran yang 

disiapkan oleh guru 

Berdasarkan hasil observasi siswa kelas IV yang 

berjumlah 20 siswa semuanya menyukai media 

pembelajaran yang disiapkan oleh guru, menurut 

mereka media yang di sediakan menyenangkan 

dan tidak membosankan. 
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2. Hasil Wawancara 

 
Gambar 1. Wawancara Guru Kelas IV 

Sumber dari wawancara ini adalah guru kelas IV yang bernama Bapak Vendi 

Suhendro, S.Pd. untuk mendapatkan informasi tentang kemampuan menulis anak dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil wawancara, menurut beliau mengenai 

kemampuan menulis anak dalam Bahasa Inggris sudah cukup bagus tetapi masih ada 

kendala dalam pemilihan kosakata nya. Pak Vendi juga menyatakan tentang kendala yang 

dialami saat melakukan proses pembelajaran Bahasa Inggris yaitu siswa masih kurang 

dalam pelafalan dan penulisan.Selain itu juga ada faktor yang menjadi kendala dalam 

pembelajarn Bahasa Inggris karenaa kurangnya minat peserta didik dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris dan pemilihan metode mengajar agar siswa tidak bosan saat belajar. Dengan 

adanya kendala tersebut beliau mempunyai cara sendiri untuk mengatasi peserta didik yang 

kurang dalam kemampuan menulis dengan cara lebih sabar dan selalu memberi contoh dan 

motivasi kepada peserta didik agar lebih semangat dalam belajar. Kemudian Pak Vendi 

juga menyampaikan tentang cara meningkatkan kemampuan peserta didik dengan cara 

mengajak siswa menulis yang berkaitan dengan pengalaman/kehidupan sehari-hari lalu di 

ubah ke Bahasa Inggris dengan melihat kamus. 

3. Hasil Dokumentasi ( Hasil Evaluasi Pembelajaran ) 

Berikut merupakan hasil dari LKPD yang di berikan peneliti kepada peserta didik. 

Terdapat 5 soal uraian. Terdapat petunjuk cara pengerjaannya. Kriteria penilaian sesuai 

dengan nilai, sebagai berikut : 

4 = Baik Sekali 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang Baik  

Pada tabel dibawah ini merupakan hasil penilaian kemampuan menulis siswa dengan 

metode Picture and Picture dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Di dapatkan hsil sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pekerjaan Siswa  

  Aspek   

No Nama 

Kesesuaian 

Isi dengan 

judul 

Pemilihan 

kosakata 

Keruntutan 

teks 

Tanda 

baca 

dan 

ejaan 

Total 

skor 
penilaian 

1. Aldi Satrio 

Wibisono 
4 3 4 4 15 94 

2. Almam Said 

Abdillah 
4 3 4 4 15 94 

3. Atika 

Zafiyatun 

Nafisa 

4 3 4 4 15 94 

4. Azka udith 

Nursyam  
4 2 4 3 13 81 

5. Bisma Putra 

Pratama 
4 2 4 3 13 81 

6. Daris 

Andriansyah 
4 3 4 2 13 81 

7. Farah Nur 

Asyfa 
4 3 4 3 14 88 

8. Helmi Muzaki 3 2 4 1 12 75 

9. Hizyam 

Bahrul 
4 3 4 3 14 88 

10. Nabil Mahasin 4 3 4 3 14 88 

11. Radhitya 

Firmansyah 
4 3 4 3 14 88 

12. Rahma Nur 

Latifah 
4 2 4 2 12 75 

13. Revand Juno 

Saputra 
4 3 4 2 13 81 

14. Reyhan 

Tristan 
4 2 4 2 12 75 

15. Safa Nafinga 4 3 4 3 14 88 

16. Shidqi 

Athallah 
4 3 4 3 14 88 

17. Shintia 

Andineta 
4 3 4 3 14 88 

18. Laudya Zintia 

Safitri 
4 2 4 2 12 75 

19. Mita 

Setiyawati 
4 3 4 2 13 81 

20. Iyas Rizky 

Saputra 
4 2 4 2 12 75 

Dapat dilihat dari tabel diatas, yaitu tabel kemampuan menulis siswa memiliki rata-

rata 83,9 atau jika dibulatkan menjadi 84 yang termasuk dalam kriteria baik. Sehingga dapat 
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disimpulkan menulis menggunakan Picture and Picture pada pembelajaran Bahasa Inggris 

di keas IV SD Negeri Jepara Kulon 04 sangat baik. Sehingga proses pembelajaran ini cocok 

untuk menjadi referensi yang dapat di lakukan dalam proses pembelajaran selanjutnya. 

Pembahasan 

Proses Kemampuan Menulis Anak dengan Metode Picture and Picture pada 

Pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon. 

 Metode Picture and Picture merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

memanfaatkan gambar sebagai media utama untuk membantu siswa memahami dan 

mengembangkan kemampuan menulis para siswa. Beberapa ahli telah mengkaji efektivitas 

metode ini dalam dalam pembelajaran bahasa Inggris. Menurut  Jean Piaget dalam Ibda, (2018) 

menjelaskan  bahwa anak-anak belajar dengan lebih efektif ketika anak dapat menghubungkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada melalui interaksi aktif dengan lingkungan 

disekitar anak. Metode Picture and Picture memungkinkan anak-anak untuk membuat asosiasi 

visual yang kuat dengan kata-kata dan konsep, sehingga membantu mereka memahami dan 

mengingat materi lebih baik.  

Kemampuan Menulis Anak Dengan Metode Picture And Pcture Pada Pembelajaran 

Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon. 

Kemampuan menulis anak dengan metode "Picture and Picture" pada pembelajaran 

Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon diharapkan dapat 

meningkat melalui pendekatan interaktif dan visual yang ditawarkan oleh metode ini. Metode 

"Picture and Picture" melibatkan penggunaan gambar atau visual untuk merangsang kreativitas 

siswa dalam menulis, membantu mereka untuk lebih mudah mengungkapkan ide dan perasaan 

mereka. Dengan memanfaatkan gambar yang berkaitan dengan topik pembelajaran, seperti 

aktivitas sehari-hari dalam Unit 1, siswa dapat lebih terlibat dan termotivasi dalam proses 

menulis. Proses ini mendorong siswa untuk menggambarkan aktivitas atau situasi yang mereka 

lihat dalam gambar, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam merangkai kalimat dan 

struktur teks yang sesuai. 

Faktor Pendukung Kemampuan Menulis Anak dengan Metode Picture and Picture pada 

Pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon. 

Faktor pendukung kemampuan menulis anak dengan metode "Picture and Picture" pada 

pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon 

dapat dilihat dari beberapa aspek, salah satunya adalah kemauan dari siswa itu sendiri. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Safa Nafinya Isnaeni, terlihat bahwa kemauan dan 

motivasi siswa untuk belajar memiliki peran penting dalam keberhasilan metode ini. Ketika 

siswa memiliki keinginan yang kuat untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, mereka lebih mudah terlibat dalam proses menulis yang menggunakan gambar 

sebagai stimulus. Kemauan yang tinggi dari siswa juga mendorong mereka untuk lebih berani 

mencoba, menggali ide-ide, dan menggunakan kosakata baru dalam tulisan mereka. Dengan 

demikian, faktor kemauan siswa menjadi salah satu pendukung utama yang memperkuat 

efektivitas metode "Picture and Picture" dalam meningkatkan kemampuan menulis dari siswa.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Indra Sukmawati et al., (2019) menjelaskan 

terdapat beberapa faktor pendukung yang berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 

menulis anak dengan metode "Picture and Picture" pada pembelajaran bahasa Inggris. Salah 

satu faktor utama adalah penggunaan gambar seri sebagai media pembelajaran. Model 

pembelajaran ini memanfaatkan gambar seri yang diacak, yang membantu siswa dalam 

mengembangkan cerita. Gambar-gambar tersebut memberikan panduan visual yang 

memudahkan siswa untuk merangkai ide dan menulis narasi, sesuai dengan pendapat bahwa 

menulis atau mengarang adalah keterampilan yang kompleks dan membutuhkan latihan yang 

teratur dan cermat. 

Tantangan Dalam Kemampuan Menulis Anak dengan Metode Picture and Picture pada 

Pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 (What are you doing?) kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon. 

Dalam menerapkan metode "Picture and Picture" pada pembelajaran Bahasa Inggris Unit 

1 (What are you doing?) di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi untuk mendukung kemampuan menulis anak. Salah satu tantangan utama adalah 

memastikan bahwa gambar yang digunakan dalam metode ini benar-benar relevan dan dapat 

diinterpretasikan dengan jelas oleh siswa. Gambar harus mampu merangsang kreativitas dan 

memudahkan siswa dalam menyusun ide untuk menulis, namun jika gambar terlalu kompleks 

atau tidak sesuai, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam menghubungkan gambar dengan 

tulisan mereka. Tantangan lain adalah perbedaan tingkat keterampilan menulis di antara siswa. 

Beberapa siswa mungkin kesulitan dalam merangkai kalimat atau memilih kosakata yang tepat, 

yang dapat mempengaruhi efektivitas metode ini. Guru perlu memberikan bimbingan yang 

sesuai dan mungkin perlu menyesuaikan tugas atau memberikan bantuan tambahan untuk siswa 

yang mengalami kesulitan. Selain itu, memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dan tetap 

bersemangat dalam proses menulis merupakan tantangan tersendiri. Siswa mungkin merasa 

kurang percaya diri atau kehilangan minat jika mereka merasa tidak dapat mengatasi tugas yang 

diberikan.  

SIMPULAN 

Metode "Picture and Picture" merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

gambar sebagai media utama untuk mendukung pengembangan kemampuan menulis siswa, 

terutama dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon. Meskipun 

metode ini menawarkan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

menulis siswa melalui asosiasi visual, tantangan dalam penerapannya masih signifikan. Metode 

"Picture and Picture" pada pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon 

menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa melalui 

pendekatan visual yang interaktif. Meskipun demikian, tantangan seperti pemilihan kosakata 

dan fasilitas yang memadai perlu diatasi untuk memaksimalkan efektivitas metode ini. 

Dukungan tambahan dari guru, termasuk bimbingan dan penyesuaian kurikulum, sangat 

penting untuk memastikan semua siswa dapat memanfaatkan metode ini secara optimal. 

Berdasarkan faktor pendukung kemampuan menulis anak dengan metode "Picture and 

Picture" pada pembelajaran Bahasa Inggris Unit 1 di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon adalah 

sebagai berikut: Kemauan dan motivasi siswa memainkan peran penting dalam efektivitas 

metode ini, karena siswa yang antusias cenderung lebih aktif terlibat dalam proses menulis. 



Ijes. 5 (1). Mei 2025. Arya Saputra, Muhammad Arief Budiman, Suyitno 

 

Copyright © 2025. Ijes.  

 

95   

 

Penggunaan gambar seri sebagai media pembelajaran juga terbukti mendukung pengembangan 

cerita dan meningkatkan keterampilan menulis. Selain itu, peran guru dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, memberikan umpan balik konstruktif, dan menghubungkan 

materi dengan minat siswa berkontribusi besar terhadap keberhasilan metode "Picture and 

Picture" dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa. Sedangkan  untuk faktor 

penghambat dalam penerapan metode "Picture and Picture" pada pembelajaran Bahasa Inggris 

Unit 1 di kelas 4 SDN 4 Jepara Kulon, beberapa tantangan signifikan termasuk pemilihan 

gambar yang relevan, variasi keterampilan menulis siswa, dan motivasi siswa. Kesulitan dalam 

memilih gambar yang tepat dan perbedaan tingkat keterampilan menulis memerlukan perhatian 

dan penyesuaian dari guru untuk memastikan efektivitas metode ini. Selain itu, menjaga 

motivasi siswa dan mengelola waktu pembelajaran juga menjadi tantangan penting yang harus 

diatasi agar proses belajar dapat berjalan dengan optimal. 
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